BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan analisis pembahasan, pelaksanaan kegiatan rohis
SMA Meranti Pedamaran ialah mempunyai berbagai macam bentuk kegiatan
yang dapat membentuk karakter religius peserta didik diantaranya ialah: (1)
membaca Al-Qur’an mencakup ilmu tajwid, tahfidz, iqro, dan kaligrafi, (2)
belajar menjadi MC, (3) Hadroh, (4) pengajian jum’at sore, (5) menempel
majalah dinding bahasan tentang hadits-hadits dan kata-kata mutiara dalam
islam, (6) nonton bareng, menonton film-film yang islami yang dapat memberi
pelajaran khususnya bagi remaja dan kehidupan, (7) Rujak Party kegiatan ini
untuk mempererat tali silahturahmi antara sesame, (8) memperingati hari besar
islam (PBHI) seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, memperingati tahun baru
islam dll, (9) bulan suci romadhon buka Bersama, dan tarawih keliling. Ini
merupakan kegiatan yang diadakan oleh rohis SMA Meranti Pedamaran yang

di bombing langsung oleh Pembina Rohis SMA Meranti Pedamaran.

Adapun karakter religius peserta didik setelah mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh rohis mengetahui dan memahami serta memperdalam ilmu
agama baik dalam bacaan al-qur’an dan kewajiban sebagai muslim dengan
mengkitui rohis juga peserta didik memiliki perilaku yang baik dan mempunyai

karakter yang lebih baik dari sebelumnya baik itu dari segi pakaian maupun



tingkah langkuh terbiasa melaksankan hal-hal yang bersifat positif dan bias

menjadi contoh bagi peserta didik yang lain.

Adapun dari pelaksanaan kegiatan rohis ini karakter religius peserta
didik menjadi lebih baik dari sebelumnya dari hal ini lah dapat dikatakan

berhasil karena dari pelaksanaan rohis karakter religius menjadi terbentuk.



B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan pelaksanaan kegiatan rohis dalam
membentuk karakter religius peserta didik diatas, peneliti mengungkapkan

beberapa saran ialah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti siswa yang belum
paham tentang BTA karena belum ada dalam penelitian ini,
dalam dalam penelitian ini masih ada hal-hal yang belum
diteliti,dan diharapkan dapat menjadi bahan referensi.

2. Kepala sekolah sebagai supervisor utama dalam semua program
disekolah , maka diharapkan kepada kepala sekolah juga dapat
memberikan motivasi tentang pentingnya kegiatan rohis dan
lebih memantau jalannya kegiatan tersebut. Dan diharapkan
agar sekolah memiliki fasilitas yang lebih lengkap.

3. Kegiatan yang didakan rohis bukan hanya satu kegiatan saja
tetapi berbagai macam kegiatan ,peneliti menyarankan setiap
dari kegiatan tersebut ada guru yang membina. Tidak
sepenuhnya di limpahkan kepada Pembina rohis.

4. Kepada peserta didik agar tetap semangat sehingga akan
mempermudah dalam mengamalkan dalam kehidupan sehari-

hari khususnya dalam kehidupan masyarakat
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